ABSTRAK

Dewi Kurniasari. Pendapatan Perkapita Pertumbuhan Ekonomi Indeks
Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan di Jawa Barat

Permasalahan kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar sekaligus
permasalahan utama yang berdampak kompleks dan bersifat multidimensional di antaranya
kesenjangan antara orang kaya yang semakin kaya dan orang miskin yang semakin miskin.
Selama periode pengamatan jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Barat menunjukkan
kecenderungan menurun setiap tahunnya. Keadaan ini seharusnya menyebabkan berbagai
indikator penilaian tingkat kemiskinan merujuk kepada semakin tingginya taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini tidak berlaku bagi beberapa daerah yang masih tertinggal
dalam berbagai sisi dan menimbulkan permasalahan-permasalahan sosial di masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis, pengaruh
variabel Pendapatan Per-Kapita, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Tingkat Kemskinan di empat kabupaten/kota tersebut di Jawa Barat selama
periode 2015 - 2019.

Kerangka teori yang digunakan untuk menjelaskan tujuan penelitian di atas, Peneliti
menggunakan teori-teori sebagai berikut: Pertama, untuk grand theory, digunakan teori
Ekonomi Pembangunan. Kedua, untuk middle theory, digunakan teori Pendapatan
Perkapita dan Indeks Pembangunan Manusia. Ketiga untuk applicative theory, digunakan
teori Pengentasan Kemiskinan.Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui studi
dokumentasi dan penelitian kepustakaan (library research).

Penelitian disertasi ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan
pendekatan pengujian batas autoregressive untuk kointegrasi pada empat data deret waktu
tahunan (time series) dan data silang daerah (cross section), yaitu Pendapatan Perkapita,
Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, dan angka kemiskinan periode
2015 — 2019. Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik untuk selanjutnya keempat variabel tersebut ditransformasikan ke
dalam bentuk logaritma. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel
yang terdiri dari analisis deskriptif analisis regresi data panel. Sedangkan uji hipotesis
terdiri dari uji-t (uji pengaruh parsial), uji F (uji pengaruh simultan), serta uji koefisien
determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Pertama, Terdapat pengaruh signifikan
Pendapatan Perkapita (X1) terhadap variabel tingkat kemiskinan (), Dari hasil penelitian
ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai variabel Pendapatan Perkapita maka
akan menurunkan variabel Tingkat Kemiskinan. Kedua, Terdapat pengaruh signifikansi
Pertumbuhan Ekonomi (X;) terhadap variabel Tingkat Kemiskinan (Y). Dari hasil
penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai variabel Pertumbuhan
Ekonomi maka akan meningkatkan variabel Tingkat Kemiskinan. Ketiga, Terdapat
pengaruh signifikansi Indeks Pembangunan Manusia (Xs3) terhadap variabel Tingkat
Kemiskinan (). Dari hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi
nilai variabel IPM maka akan menurunkan variabel Tingkat Kemiskinan. Keempat,
Terdapat pengaruh signifikan secara simultan variabel independen terhadap variabel
dependen, hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel
independen Pendapatan Perkapita (X1), Pertumbuhan Ekonomi (Xz) dan IPM (X5) terhadap
variabel Tingkat Kemiskinan (Y) adalah sebesar 92,04% sedangkan sisanya dipengaruhi
faktor lain di luar model regresi tersebut.



ABSTRACT

Dewi Kurniasari. Perkapita Income Economic Growth Human Development
Index And Poverty Levels In Several Distric Governments In Jawa Barat

The problem of poverty is one of the fundamental problems that impact the
complex and multidimensional impact, among other things, the gap between the
richer and the poorer and the poorest during the observation period that the
number of poor people in the west Java province shows a decline in the year. These
circumstances should cause poverty assessment indicators to refer to increased
levels of life and well-being. This is not true of some areas that remain on either
side and create social issues in society.

The research aims to identify and analyze, the variable impact of income per
capita, economic growth, the human development index for the number of poor
people in four districts or cities in west Java over the 2015-2019 period.

To explain the research questions as stated above, the researcher uses the
following theories: First, for the grand theory, the theory of Economic Growth is
used. Second, for the middle theory, the theory of Per capita Income and Human
Development Index is used. Third, for the applicative theory, the theory of Poverty
Reduction is used. Data collection techniques conducted through the documentary
study and library research.

This dissertation research uses a descriptive verification method with an
autoregressive limit testing approach for cointegration on four time series data and
cross-sectional data, namely Per capita Income, Economic Growth, Human
Development Index and poverty rates for the 2015 — 2019 period. The data in this
study are quantitative data obtained from Badan Pusat Statistika for further
transformation of the four variables into logarithmic form. The data analysis
technique used is panel data regression which consists of descriptive analysis of
panel data regression analysis. While the hypothesis test consists of t test (partial
effect test), f test (simultaneous effect test), and the coefficient of determination test.

The results of this study indicate that, First, there is a significant effect of per
capita income (X1) on the poverty level variable (Y). From the results of this study
it can be interpreted that the higher the value of the per capita income variable, the
lower the poverty level variable. Second, there is a significant effect of economic
growth (X2) on the poverty level variable (Y). From the results of this study, it can
be interpreted that the higher the value of the economic growth variable, the higher
the poverty rate variable. Third, there is a significant effect of the Human
Development Index (X3) on the poverty level variable (Y). From the results of this
study, it can be interpreted that the higher the value of the HDI variable, the lower
the poverty level variable. Fourth, there is a simultaneous significant effect of the
independent variable on the dependent variable, this shows that the percentage of
the contribution of the independent variable's influence on per capita income (X1),
economic growth (X2) and HDI (X3) on the poverty level variable (Y) is 92.04 %
while the rest is influenced by other factors outside the regression model.
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